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ABSTRAK 
Salah satu permasalahan pada implementasi kurikulum 2013 di Indonesia adalah 

penyediaan bahan ajar yang sesuai dengan kondisi sekolah dan 

dapatmengembangkankarakterpadapeserta didik. Tujuan penelitian ini adalah (1) 
mendeskripsikan bahan ajar kurikulum 2013 untuk siswa sekolah dasar; (2) mengetahui 

harapan siswa dan guru terhadap bahan ajar dalam kurikulum 2013; (3) menghasilkan draf 
outline desain modul tematik berbasis ethno-edutainment untuk siswa sekolah dasar. 
Penelitian ini dilakukan di SD IT Umar Bin Khattab Kudus Indonesia. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, angket, studi literature dan dokumentasi. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik triangulasi data. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) bahan ajar kurikulum 2013 yang digunakan oleh siswa sekolah dasar berasal dari 
pemerintah yang bersifat umum dan tidak sesuai dengan kondisi sekolah dan peserta didik 
yang berbeda-beda; (2) siswa mengharapkan bahan ajar yang menarik yang disertai dengan 

cerita bergambar serta guru berharap bahan ajar yang digunakan oleh siswa sekolah dasar 
tersusun secara tematik dan sesuai dengan kondisi lingkungan 

sekolahsertakebudayaanlokaldaerah; (3) desain modul tematik berbasis ethno-edutainment 
dapat digunakan sebagai bahan ajar pada kurikulum 2013 sesuai dengan kondisi sekolah dan 
dapatmengembangkankarakter peserta didik sekolah dasar.  

Kata kunci:pembelajaran tematik, modul, ethno-edutainment, kurikulum 2013, sekolah dasar 
 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia sejak Juli 2013 

mengamanatkan pembelajaran tematik dan terpadu. Kurikulum 2013 yang diterapkan sangat 
berbeda dengan kurikulum sebelumnya (Retnawati et al, 2016). Pembelajaran tematik dan 

terpadu tersebut tertuang jelas dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Nomor 
65 Tahun 2013 tentang standar proses Kurikulum 2013. Makna terpadu dalam pembelajaran 
adalah keterkaitan antar beberapa kompetensi dasar suatu mata pelajaran yang melahirkan satu 

atau beberapa tema pembelajaran. Pembelajaran terpadu juga dikatakan sebagai pembelajaran 
yang memadukan materi beberapa mata pelajaran atau kajian ilmu dalam satu tema. 

Keterpaduan dalam pembelajaran dimaksudkan agar pembelajaran lebih bermakna, efektif, 
dan efisien (Kemendikbud, 2013). Penerapan pembelajaran tematik dan terpadu diharapkan 
siswa dapat memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung 

dan menghubungkannya dengan konsep lain yang berkaitan. Pembelajaran tematik dan 
terpadu memberikan pengalaman dan kegiatan belajar yang relevan dengan tahap 

perkembangan dan kebutuhan siswa sekolah dasar. Tahapan perkembangan berpikir pada 
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siswa sekolah dasar memiliki ciri belajar secara konkret, integratif, dan hirearkis (Majid, 
2014). Pada usia sekolah dasar, siswa memandang segala sesuatu secara utuh. Siswa belum 
mampu memilah-milah konsep dari berbagai sudut pandang. Cara belajar pada anak usia 

sekolah dasar juga bertahap dari hal-hal yang bersifat sederhana ke hal-hal yang bersifat 
kompleks. Penerapan pembelajaran tematik dan terpadu pada siswa sekolah dasar penting 

untuk dilaksanakan karena pada umumnya siswa sekolah dasar masih melihat segala sesuatu 
sebagai keutuhan (Rusman, 2016).  

Keterpaduan  dalam sebuah pembelajaran tematik dapat tertuang salah satunya melalui 

bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran. Bahan ajar sebagai salah satu komponen 
pembelajaran yang berhubungan secara langsung dengan siswa. Siswa dapat mengeksplorasi 

berbagai macam pengetahuan dari bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.  
Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada penggunaan sumber belajar maupun bahan 
ajar yang dipilih (Trianto, 2010). Bahan ajar yang berkualitas terkait langsung dengan kualitas 

pembelajaran.  
Bahan ajar yang digunakan dalam implementasi kurikulum 2013 di Indonesia berupa 

buku pegangan untuk siswa dan guru yang disediakan oleh pemerintah. Buku pegangan siswa 
dan guru tersebut bersifat umum sehingga tidak sesuai dengan kondisi sekolah dan 
karakteristik perserta didik yang berbeda-beda. Buku pegangan siswa dan guru yang 

disediakan oleh pemerintah tidak dapat digunakan secara maksimal pada sekolah yang terletak 
di daerah tertinggal. Tidak semua guru dapat menggunakan buku pegangan dari pemerintah 

dengan baik. Beberapa materi dan contoh yang disediakan da lam buku pegangan siswa dan 
guru sulit ditemui siswa secara langsung di lingkungan sekitar, sehingga mengakibatkan 
pembelajaran kurang bermakna. Pada dasarnya anak usia sekolah dasar berada pada tahap 

operasi konkret dimana proses belajar beranjak dari hal-hal yang konkret yaitu yang dapat 
dilihat, didengar, dibau, diraba, dan diotak-atik dengan penekanan pada pemanfaatan 
lingkungan sebagai sumber belajar (Majid, 2014). Hal tersebut sebagai dasar pemilihan bahan 

ajar yang tepat untuk anak usia sekolah dasar. 
Salah satu bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran adalah modul. Ardianti (2015) menjelaskan bahwa modul memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan jenis bahan ajar lainnya. Modul merupakan bahan ajar yang dikemas 
secara utuh dan sistematis untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran secara 

mandiri maupun kelompok (Daryanto, 2013). Modul dipilih karena modul memiliki 
karakteristik self instruction sehingga dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik. 

Pembelajaran dengan menggunakan modul menuntut siswa untuk belajar mandiri sehingga 
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran (Ardianti & Ristiyani, 2017). Penggunaan modul tidak 
hanya mempermudah guru dalam menyampaikan sebuah konsep, namun juga dapat 

meningkatkan kemampuan dan pemahaman siswa (Javed et al, 2015). Dalam penggunaan 
modul juga terdapat beberapa kendala. Kendala utama dalam penggunaan modul sebagai 

bahan ajar adalah kejenuhan siswa (Asfiah et al, 2013). Berdasarkan hal tersebut perlu adanya 
inovasi dari sebuah modul yang sesuai dengan amanat kurikulum 2013 sehingga modul dapat 
menjadi bahan ajar yang menyenangkan dan menarik bagi siswa serta menyajikan 

pembelajaran yang nyata untuk siswa sekolah dasar.  
Modul yang dikembangkan berupa modul tematik berbasis ethno-edutainment. 

Pembelajaran ethno-edutainment sebagai pembelajaran dengan memanfaatkan unsur-unsur 
budaya daerah yang dikemas dalam kegiatan yang menarik dan menyenangkan. Pembelajaran 
ethno sebagai pendekatan pembelajaran dengan memanfaatkan kebudayaan setempat sebagai 

bahan pembelajaran. Edutainment diartikan sebagai pendidikan yang dikemas secara 
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menghibur dapat berupa permainan, humor dan segala sesuatu yang berhungan dengan 
kegiatan yang menyenangkan (Wanabuliandari et al, 2016). Pemanfaatan budaya daerah 
dalam kegiatan pembelajaran yang menyenangkan akan membantu menciptakan pembelajaran 

yang bermakna. Unsur budaya setempat yang dikembangkan dalam modul dapat berupa 
kearifan lokal maupun dalam bentuk keunggulan lokal. Bahan ajar berbasis keunggulan lokal 

dapat mempermudah guru dalam mengajak siswa tertarik dan fokus pada proses pembelajaran 
karena berhubungan secara langsung dengan kehidupan sehari-hari (Andriana et al, 2017). 
Penggunaan unsur budaya dalam pembelajaran disesuaikan dengan kebuadayaan daerah 

masing-masing. Perbedaan budaya pada daerah masing-masing mempengaruhi dalam 
pengembangan bahan ajar untuk siswa (Sharif & Gisbert, 2015). Modul tematik berbasis 

ethno-edutainment diharapkan dapat menciptakan pembelajaran tematik sesuai dengan kondisi 
sekolah dan karakteristik peserta didik serta harapan pemerintah Indonesia dalam kurikulum 
2013. Pengembangan modul tematik berbasis ethno-edutainment merupakan kebutuhan yang 

perlu untuk direalisasikan dalam implementasi kurikulum 2013.  
Dalam mengembangkan modul tematik ethno-edutainment perlu adanya studi 

pendahuluan berdasarkan data di lapangan. Tujuan dari studi pendahuluan yaitu untuk 
mengetahui kondisi nyata di lapangan sehingga dapat mengetahui harapan guru dan siswa 
terhadap modul ethno-edutainment yang dikembangkan. Selanjutnya berdasarkan studi 

pendahuluan tersebut dikembangkan sebuah draf design modul tematik berbasis ethno-
edutainment sebagai acuan dalam pengembangan modul ethno-edutainment. 

 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan kualitatif sebagai pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas IV dan guru di SD IT Umar Bin Khattab Kudus. Data 
penelitian diambil dengan menggunakan wawancara, angket, studi literatur, dan dokumentasi. 
Jenis wawancara yang digunakan pada subjek penelitian adalah wawancara semi terstuktur. 

Wawancara terhadap guru dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai bahan ajar dan 
proses pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 selama ini. Selain itu, wawancara 

juga digunakan untuk mengetahui harapan guru terhadap bahan ajar yang sesuai dengan 
kondisi sekolah dan karakteristik peserta didik. Angket diberikan kepada siswa kelas IV 
dikarenakan karakteristik siswa kelas IV sudah dapat diajak untuk melakukan kegiatan belajar 

mandiri menggunakan modul. Dokumen yang digunakan dalam penelitian adalah dokumen 
kurikulum 2013, buku pegangan siswa dan guru untuk kurikulum 2013 edisi revisi 2017, serta 

jurnal yang relevan dengan kajian dalam penelitian ini.   
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik triangulasi data. Tahapan 

daam analisis data dengan triangulasi data yaitu tahap reduksi, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan berdasarkan data. Reduksi data dilakukan dengan membuang beberapa data yang 
tidak memiliki makna dan tidak berkaitan dengan kajian penelitian. Tahap penyajian data 

yaitu dengan mengumpulkan kembali data-data yang digunakan sesuai dengan kelompoknya 
setelah melalui tahap reduksi data. Tahap pengambilan kesimpulan yaitu membaca kembali 
hasil analisis data secara keseluruhan untuk mendapatkan sebuah kesimpulan.  

Selanjutnya data yang diperoleh dibahas dalam forum focus group discussion (FGD) 
dengan melibatkan pakar pengembangan modul, pakar pembelajaran tematik, dan pakar 

pembelajaran ethno-edutainment. Hasil dari FGD digunakan sebagai acuan dan dasar dalam 
pengembangan desain modul tematik berbasis ethno-edutainment.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. KondisiBahan Ajar Kurikulum 2013  

Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui kondisi bahan ajar yang selama ini 

digunakan untuk siswa sekolah dasar dalam kurikulum 2013 di Indonesia. Hasil survey yang 
dilakukan menemukan bahwa bahan ajar yag digunakan oleh guru dan siswa di sekolah dasar 

berupa buku pegangan guru dan siswa yang disediakan oleh pemerintah. Buku pegangan 
untuk siswa dan guru tersusun secara tematik, namun buku pegangan siswa dan guru tersebut 
bersifat umum sehingga tidak sesuai dengan kondisi sekolah dan karakteristik perserta didik 

yang berbeda-beda. Buku pegangan tersebut tidak dapat digunakan dengan hasil yang 
maksimal pada lokasi sekolah yang berbeda-beda. Misalnya, siswa yang berada di sekolah 

dengan fasilitas mendukung dan lokasi di daerah perkotaan akan dengan mudah menggunakan 
buku pegangan tersebut, namun berbeda halnya dengan siswa yang berada pada di sekolah 
pada daerah pedesaan. 

Indonesia sebagai negara yang terdiri dari berbagai macam suku, budaya, tradisi, dan 
kondisi tidak dapat disamakan dalam proses pembelajarannya. Latar belakang kebudayaan 

yang berbeda-beda di Indonesia memberikan pengaruh dalam pengembangan sebuah desain 
pembelajaran (Demitra & Sarjoko, 2018). Bahan ajar yang tidak sesuai dengan kondisi 
lingkungan sekitar dengan siswa membuat siswa kesulitan untuk memahaminya.  

 
2. Harapan Siswa dan Guru terhadap Bahan Ajar Kurikulum 2013 

Data harapan siswa terhadap bahan ajar pada kurikulum 2013 diperoleh dengan 
menggunakan angket siswa. Angket diberikan kepada 15 siswa yang telah dipilih secara 
selektif dan mewakili siswa berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Hasil angket siswa 

mengenai harapan buku ajar untuk kurikulum 2013 disajikan pada Tabel 1 berikut ini.  
 

Tabel 1. Hasil angket studi pendahuluan pada siswa  

No Indikator Hasil (%) 

1 Ketertarikan siswa untuk membaca buku dalam bentuk komik/cerita 87 

2 Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran langsung/nyata  80 

3 Ketertarikan siswa dengan kegiatan praktikum 80 

4 Ketertarikan siswa pada keunggulan lokal daerah masing-masing 93 

5 Keterrarikan siswa pada pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan 

73 

 

Hasil angket siswa menunjukkan bahwa rata-rata siswa tertarik dengan bahan ajar yang 
disertai dengan cerita bergambar. Selain itu, siswa lebih menyukai pembelajaran yang 

dilakukan secara langsung atau dalam kegiatan praktikum.Guru sebagai seorang yang 
berhubungan secara langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran. Guru memiliki peran 
penting dalam pembelajaran (Yuzrizal et al, 2018). Hasil wawancara semi terstuktur dengan 

guru ditemukan bahwa bahan ajar yang digunakan rata-rata buku yang berasal dari pemerintah 
dan dari penerbit tertentu sebagai pedoman untuk guru. Guru juga menyampaikan bahwa 

dalam pembelajaran di sekolah dasar masih mengalami beberapa kendala. Salah satu kendala 
yang dialami adalah ketersediaan bahan ajar yang masih terbatas. Beberapa materi yang 
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disampaikan dalam bahan ajar tersebut memberikan contoh-contoh yang terkadang sulit 
dijumpai di daerah sekitar. Banyak guru masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan 
budaya daerah dengan materi pembelajaran (Suardana et al, 2018). Guru mengharapkan 

tersedianya bahan ajar yang dapat menyajikan beberapa contoh yang terdapat di lingkungan 
Kudus sebagai implementasi pembelajaran pada dunia nyata.  

 
3. HasilFocus Group Discussion (FGD) 

Penyusunan desain draf modul tematik berbasis ethno-edutainment berdasarkan pada 

hasil studi pendahuluan di lapangan. Hasil studi pendahuluan kemudian dibahas dalam fucus 
group discussion (FGD) dengan beberapa ahli untuk memperoleh masukan dalam penyusunan 

desain draf modul tematik berbasis ethno-edutainment. Hasil FGD yang telah dilakukan 
dengan para ahli sebagai berikut.  
1. Modul tematik ethno-edutainment menerapkan pendekatan scientific sesuai dengan 

kurikulum 2013 
2. Modul tematik ethno-edutainment memasukkan unsur pendidikan karakter sesuai dengan 

amanat kurikulum 2013 
3. Tema dan subtema dalam modul tematik ethno-edutainment dikaitkan dengan kebudayaan 

pada daerah Pantura Timur meliputi Semarang, Demak, Jepara, Kudus, Pati, dan 

Rembang. 
4. Kegiatan dalam modul tematik ethno-edutainment dapat mengembangkan semua aspek 

dari kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.  
 

Saran dan masukan dari para ahli secara umum menekankan pada penerapan 

pendidikan karakter sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada pasal 3 yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu dalam kurikulum 2013 
juga dengan menekankan pendekatan pembelajaran scientific dan pengembangan aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.  
 
4. Desain Draft Modul Tematik Berbasis Ethno-Edutainment 

Hasil studi pendahuluan dan FGD yang telah dilakukan bersama para ahli digunakan 
sebagai acuan dan dasar dalam pengembangan desain draf modul tematik berbasis ethno-

edutainment. Produk yang dihasilkan dalam bentuk modul memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan modul lainnya. Modul tematik berbasis ethno-edutainment menyajikan materi 
pembelajaran dengan terpadu dalam kesatuan yang utuh dengan memanfaatkan unsur budaya 

daerah dalam kegiatan yang menarik dan menyenangkan.   
Modul tematik berbasis ethno-edutainment yang dirancang memiliki 3 bagian pokok 

yaitu bagian pendahuluan, isi, dan penutup.  Bagian pendahuluan meliputi halaman muka, kata 
pengantar, petunjuk penggunaan modul, daftar isi, peta konsep, dan kompetensi pembelajaran. 
Bagian isi merupakan bagian yang paling penting dalam modul tematik berbasis ethno-

edutainment. Bagian isi  terdiri dari beberapa kegiatan belajar yang menuntut siswa mencapai 
kompetensi di setiap kegiatan belajar sebelum melanjutkan pada kegiatan belajar berikutnya. 

Desain pada masing-masing kegiatan belajar disusun dengan menggunakan akronim unik 
sehingga menarik dan mudah diingat oleh siswa. Adapun desain dalam bagian isi modul 
tematik berbasis ethno-edutainment sebagai berikut. 
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a. CERAH (Cerita Daerah) 
Bagian pertama dalam setiap kegiatan belajar terdapat CERAH (Cerita Daerah) yang 
berkaitan dengan topik materi yang akan dibahas. Cerita daerah yang digunakan 

disesuaikan dengan daerah sekitar. Kegiatan ini membantu siswa mengenal budaya daerah 
serta menstimulasi siswa untuk lebih mengeksplorasi kondisi lingkungan sekitar yang 

dapat dikaitkan dengan materi pembelajaran. MenurutIllahi (2012) 
kegiatanmenstimulasipentinguntukdiaktualisasikankarenamempunyaipengaruh yang 
besaryaitudapatmengoptimalkanketrampilansiswadalambentuknyata.  Pembelajaran 

dengan mengaitkan kondisi lingkungan sehari-hari dapat menciptakan pembelajaran yang 
bersifat nyata dan bermakna. 

b. UMAT (Uraian Materi) 
Bagian UMAT (Uraian Materi) berisi uraian materi yang disusun secara sistematis 
disertai dengan ilustrasi menarik untuk membantu siswa dalam memahami sebuah 

konsep. Uraian materi membantu siswa menghubungkan cerita daerah dengan materi 
yang dipelajari.   

c. DIAN (Dialog Pengetahuan) 
Bagian ini didesain agar siswa tidak jenuh dalam menggunakan modul tematik berbasis 
ethno-edutainment. Bagian ini berisi cerita bergambar seperti komik yang bercerita 

mengenai materi yang dipelajari. Bagian ini juga dapat diperankan oleh siswa masing-
masing. Kegiatan yang menarik dalam suatu pembelajaran dapat mengurangi tingkat 

kejenuhan siswa. Jiwa et al (2013) 
menyatakanbahwapembelajarantematiklebihmenekankanpadapenerapankonsepbelajarsam
bilmelakukansesuatu (learning by doing) sehinggatidakmembosankan.Selainitu, 

melaluikegiatan yang 
menarikdanmenyenangkanpesertadidikdapatmengaplikasikanpembelajaransecaralangsung 
(Wanabuliandari & Ardianti, 2018). 

d. MENTAH (Mencari Tahu) 
Bagian ini berisi kegiatan siswa untuk melakukan suatu pengamatan atau diskusi dengan 

tujuan siswa dapat menemukan sebuah konsep. Kegiatan ini disusun dalam bentuk lembar 
kegiatan siswa atau lembar diskusi siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Estuningsih et al 
(2013) bahwa LKS berbasis guided inquiry memberikan pengalaman langsung dan 

pembelajaran yang bermakna karena menggunakan pertanyaan yang terstruktur yang 
mengarahkan siswa sampai dapat menemukan suatu konsep. Siswa melakukan kegiatan 

ini untuk mengumpulkan data secara langsung yang relevan untuk menarik sebua h 
kesimpulan. Pemberian materi secara langsung dan nyata dapat mengembangkan 
keterampilan siswa (Boyasi & Guner, 2018) 

e. LARI (Latihan Mandiri) 
Bagian ini didesain untuk mengetahui tingkat pemahaman dan ketercapaian tujuan 

pembelajaran sebelum siswa melanjutkan pada kegiatan belajar selanjutnya. Bagian ini 
berisi latihan soal mengenai materi yang dibahas. Bagian ini sebagai karakteristik modul 
yang tidak ditemui dalam bahan ajar lainnya.  

f. KURSI (Mengukur Prestasi) 
Merupakan bagian terakhir dari kegiatan belajar yang berisi cara mengukur kemampuan 

yang akan menentukan tingkat penguasaan terhadap materi pembelajaran. 
Kegiataninibertujuan agar siswadapatmengevaluasidirikarenamodulsebagaibahan ajar 
yang bersifat mandiri. Salah satu karakteristik modul menurut Daryanto (2013) yaitu self 

instruction. Self instruction merupakan karakteristik yang penting dalam modul karena 
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memungkinkan seseorang belajar secara mandiri. Ardianti et al (2014) juga menyatakan 
bahwa keuntungan modul adalah mampu memberikan balikan (feedback) yang banyak 
dan segera sehingga siswa dapat mengetahui tingkat hasil belajarnya. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan studi pendahuluan menunjukkan bahwa bahan ajar kurikulum 2013 yang 
digunakan oleh siswa sekolah dasar berasal dari pemerintah yang bersifat umum dan tidak 
sesuai dengan kondisi sekolah dan peserta didik yang berbeda-beda. Bahan ajar yang tersedia 

hanya menekankan konsep sehingga belum dapat menghubungkan budaya di lingkungan 
sekitar dengan materi pelajaran. Guru menemui kesulitan pada materi yang disampaikan 

dalam bahan ajar memberikan contoh-contoh yang terkadang sulit dijumpai di daerah sekitar. 
Harapan siswa dan guru yaitu tersedianya bahan ajar yang sesuai dengan kondisi lingkungan 
sekolah dan disertai kegiatan yang menarik dan menyenangkan. Modul tematik ethno-

edutainment dapat menjadi salah satu referensi yang dapat digunakan dalam pembelajaran di 
sekolah dasar sesuai dengan kurikulum 2013 serta harapan siswa dan guru.  
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